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Abstract

A maximum 200 word abstract in English in italics with Constantia font 11 pt and 1 spacing. Abstract
should be clear, descriptive, and should provide a brief overview of the problem studied. Abstract
topics include reasons for the selection or the importance of research topics, research methods and a
summary of the results. Abstract should end with a comment about the importance of the results or
conclusions brief.
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Abstrak

Minat adalah suatu kesukaan, kegemaran seseorang akan sesuatu hal. Proses pembelajaran
matematika yang monoton cenderung membuat siswa kurang tertarik pada materi
pembelajaran, sehingga salah satu upaya yang dilakukan dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga papan pecahan pada materi pecahan sederhana. Metode penelitian
yang digunakan ialah komparasi dengan uji independent sample t test. Penelitian dilaksanakan di
MI Ma’arif Mayak Ponorogo dengan jumlah sampel sebanyak 50 siswa yang terdiri dari 2 kelas
yaitu kelas 3a sebagai kelas eksperimen dan kelas 3b sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket. Teknis analisis data menggunakan data deskriptif kuantitatif dan
statistik inferensial. Hasil penelitian adalah: 1) Minat belajar siswa MI Ma’arif Mayak Ponorogo
yang menggunakan alat peraga papan pecahan dalam kategori tinggi 8%, kategori sedang 84%
dan kategori rendah 8%; 2) Minat belajar siswa MI Ma’arif Mayak Ponorogo yang tidak
menggunakan alat peraga papan pecahan dalam materi pecahan sederhana dalam kategori tinggi
20%, kategori sedang 64%, dan kategori rendah 16% dan 3) Terdapat perbedaan yang signifikan
antara minat belajar siswa MI Ma’arif Mayak Ponorogo yang menggunakan dan tidak
menggunakan alat peraga papan pecahan dengan thitung 3,159 dan tepel 2,201 pada taraf signifikansi
5%.

Kata Kunci: Minat Belajar, Alat Peraga Papan Pecahan
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PENDAHULUAN

Belajar efektif serta menyenangkan sangat diharapkan pada pembelajaran, baik dari
aspek kognitif, efektif, maupun psikomotorik. Tercapainya pembelajaran yang baik jika
guru tidak berperan sendiri dalam kelas, tetapi guru melibatkan siswa baik dalam
pembelajaran maupun pengerjaan tugas. Sehingga tidak dapat dipungkiri adanya
hambatan dalam pembelajaran. Penghambat dalam pembelajaran tentu berbeda, salah
satunya pembelajaran matematika yang dipikir sukar dipelajari. Dengan perkembangan
zaman dan teknologi matematika menjadi nilai tersendiri dalam kehidupan yang harus
dipahami dari ketidaksukaan anak terhadap matematika.

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang berperan penting bagi perkembangan
teknologi, oleh sebab itu pemahaman dan penguasaan materi matematika harus dimiliki
oleh setiap siswa. Menurut Rusman, matematika merupakan mata pelajaran yang ringkas,
pada dasarnya ini mudah dicerna bila bersifat konkret. Usia kisaran 6 sampai 12 tahun
cenderung berpikir pada taraf yang konkret, sehingga untuk memahami konsep-konsep
matematika yang abstrak menjadi sesuatu yang sangat sulit bagi mereka. Penyampaian
pembelajaran yang cenderung monoton memberikan kesan bosan bagi peserta didik.
Hadirnya proses pembelajaran berbantuan alat peraga ditujukan untuk meningkatkan
minat serta pemahaman siswa terhadap materi.

Menurut Cockroft yang dikutip oleh Fadjar Shadiq menyatakan bahwa peranan
penting matematika yaitu “It would be very difficutl-perhaps impossible-to live a normal life
in very many parts of the world in the twentieth century without making use of mathematics
of some kind” yang berarti akan sulit bagi seseorang untuk hidup di bagian bumi pada abad
ke-20. Sehingga harus mengubah sistem yang aktif, kreatif, dan inovatif.

Menurut Rostina, suatu alat peraga dapat menyatakan pesan pikiran, perasaan dan
perhatian untuk mendorong proses belajar. Penggunaan ini bukan hanya sekedar
membantu guru dalam penyampaian materi tetapi juga mengalihkan pandangan siswa
agar lebih fokus pada apa yang disampaikan sehingga memunculkan daya tarik siswa
terhadap pembelajaran dan dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan baik.

Penggunan alat peraga dalam proses pembelajaran sangat baik untuk diterapkan
pada pembelajaran matematika. Penggunaan alat peraga yang tepat tentu akan
memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan minat siswa. Salah satu alat peraga
yang bisa diterapkan dalam penyampaian materi pecahan sederhana di kelas 3 ialah alat
peraga papan pecahan yang diharapkan mampu meningkatkan daya tarik siswa terhadap
materi, meningkatkan minatsiswa, serta mengaktifkan siswa untuk terlibat dalam proses
pembelajaran.

Minat siswa terhadap materi tentu tidak terlepas dari cara penyampaian materi
dengan inovatif ataupun secara menoton. Sehingga minat menjadi poin penting dalam
ketercapaian tujuan pembelajaran. Jika seorang siswa memiliki minat yang tinggi tentu
siswa tersebut secara sungguh-sungguh mendengarkan penjelasan guru. Hal ini tentu
berbeda dengan siswa yang memiliki minat rendah terhadap materi, cenderung akan
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bermalas-malasan saat jam pelajaran dan tidak terlalu fokus mendengarkan penjelasan
guru.

Ketercapaian tujuan pembelajaran tentu didukung dengan adanya komponen-
komponen penunjang ketercapaian. Komponen-komponen penunjang keberhasilan dalam
proses pembelajaran yaitu, tujuan, bahan ajar, suasana belajar, metode, alat peraga,
sumber, dan evalausi. Penyampaian materi secara monoton cenderung memberi kesan
bosan kepada siswa menjadi pemicu sulitnya tujuan pembelajaran tersampaikan.

Dalam ilmu matematika, memahami konsep tentang suatu materi lebih penting dari
pada menghafal rumus. Ketika siswa telah memahami konsep dari suatu materi maka akan
lebih mudah untuk lanjut pada materi berikutnya, sebab matematika bersifat sistematis,
siswa tidak paham akan konsep awal dari materi tersebut maka akan sulit baginya untuk
lanjut pada materi berikutnya. Contohnya pada materi pecahan, ketika siswa belum
mampu memahami konsep dari pecahan maka akan sulit untuk mengoperasikan atau
mengkalkulasikan beberapa pecahan. Hal yang penting adalah bagaimana menyampaikan
materi yang dapat menarik minat dan perhatian siswa agar konsep dari materi itu dapat
dipahami.

Secara bahasa, minat memiliki arti perhatian, kecenderungan (kesukaan) hati
terhadap sesuatu. Sedangkan secara istilah minat adalah kecenderungan jiwa yang relatif
menetap kepada diri seseorang dan biasanya disertai dengan perasaan senang. Jadi minat
adalah suatu ketertarikan atau kegemaran yang ada dalam diri seseorang terhadap sesuatu
hal. Keberadaan minat menjadi pendorong dalam individu untuk mencapai sesuatu yang
diinginkan.

Menurut Gie dalam Kompri, fungsi minat bagi siswa antara lain sebagai berikut: 1)
Minat berpengaruh terhadap bentuk intensitas cita-cita, 2) Minat sebagai tenaga
pendorong yang kuat, 3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas, dan 4) Minat
terbentuk sejak kecil atau masa kanak-kanak sering terbawa seumur hidup karena minat
membawa keputusan. Minat juga berfungsi sebagai motivating force, dimana minat sebagai
kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang memiliki minat terhadap materi
pembelajaran secara sadar terdorong untuk tekun belajar, hal ini tentu berbeda dengan
siswa yang cenderung hanya menerima pelajaran, dimana mereka hanya mendengarkan
penjelasan tanpa adanya keinginan untuk memahami pelajaran. Oleh karena itu siswa
diharapkan memiliki minat terhadap pelajaran akan memperoleh hasil yang optimal.

Minat seseorang tidak muncul secara tiba-tiba. Menurut Wina Sanjaya minat timbul
karena dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
adalah sesuatu yang membuat siswa berminat, yang berasal dari diri sendiri. Faktor
internal meliputi: 1) Faktor jasmani berupa kesehatan dan cacat tubuh, 2) Faktor psikologis
yang mencakup intelegensi, perhatian, minat bakat, kematangan dan kesiapan, dan 3)
Faktor kelelahan yang terdiri dari kelelahan jasmani dan rohani. Sedangkan faktor
eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang datangnya berasal dari luar
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diri. Faktor eksternal meliputi tujuan pengajaran, guru yang mengajar, bahan pelajaran,
metode pengajaran, media pengajaran dan lingkungan.

Nasrudin berpendapat alat peraga adalah benda nyata yang digunakan untuk
mengurangi keabstrakan materi matematika. Alat peraga matematika juga diartikan
sebagai suatu perangkat benda yang dirancang, dibuat, dihimpun atau disusun secara
sengaja yang digunakan untuk mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip
dalam matematika.

Alat peraga dalam pembelajaran bukan sebagai penganti pelajaran tetapi sebagai
pelengkap atau pembantu agar materi dapat tahan lama dalam ingatan anak. Menurut
Sukayati, fungsi alat peraga sebagai berikut: 1) Menimbulkan minat belajar peserta didik
sehingga termotivasi dalam proses pencapaian tujuan belajar, 2) Menyajikan konsep
matematika yang abstrak kedalam bentuk konkrit, sehingg siswa mudah memahami
dan mengerti materi yang disampaikan, 3) Memudahkan hubungan antara konsep
matematika yang abstrak dengan benda-benda di lingkungan sekitar agar lebih mudah
untuk dipahamidan 4) Konsep abstrak matematika yang tersaji dalam bentuk konkrit
dipakai sebagai obyek penelitian maupun sebagai alat untuk meneliti ide-ide baru dan
relasi baru.

Alat peraga papan pecahan merupakan alat peraga pembelajaran matematika
dengan menggunakan bantuan balok pecahan yang telah dimodifikasi dengan sehingga
siswa diharapkan mampu memahami konsep matematika dalam pemecahan masalah
matematika. Alat peraga papan pecahan dibuat untuk membantu gurumenyampaikan
materi pembelajaran pecahan pada mata pelajaran matematika. Pada papan pecahan
terdapat lingkaran yang mana pada lingkaran tersebut dapat diisi oleh bermacam pecahan
sesuai yang dibutuhkan berdasarkan materi yang akan diajarkan.

Gambear 1. Alat Peraga Papan Pecahan

Alat peraga papan pecahan memiliki kelebihan yaitu dapat menunjukkan pecahan
sederhana, pecahan senilai dan menunjukkan besar dan kecilnya nilai sebuah pecahan,
serta penjumlahan pecahan sederhana. Sedangkan kelemahannya yaitu dapat dibuat
secara terbatas, sehingga tidak dapat digunakan untuk menjumlahkan pecahan dalam
jumlah besar dan pecahan campuran.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran menggunakan alat peraga
yaitu: 1) Guru menjelaskan materi pelajaran dengan mempergunakan alat peraga papan
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pecahan, 2) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, 3) Guru membagikan alat
peraga kepada kelompok siswa, masing-masing satu buah, 4) Guru meminta siswa untuk
berdiskusi dan 5) Guru memberikan lembar tugas kelompok.

Kata matematika berasal dari bahasa Latin “mathematica” yang mulanya diambil
dari perkataan Yunani “mathematike” yang berarti mempelajari. Kata mathematika
berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu “mathein” atau
“mathenein”yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataan
matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). Menurut
Marsigit, matematika adalah himpunan dari nilai kebenaran, dalam bentuk suatu
pernyataan yang dilengkapi dengan bukti.

Menurut Herman Hudoyo matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan
atau menelaah bent\uk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan-
hubungan di antara hal-hal itu. Untuk dapat memahami struktur-struktur serta hubungan-
hubungan, tentu saja diperlukan pemahaman tentang konsep-konsep yang terdapat di
dalam matematika.

Tujuan khusus penerapan pembelajaran matematika di SD/MI yaitu: 1)
Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung sebagai latihan dalam
kehidupan sehari-hari, 2) Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan
melalui kegiatan matematika, 3) Mengembangkan kemampuan dasar matematika sebagai
bekal belajar lebih lanjut dan 4) Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data dan tujuan yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Bentuk eksperimen yang
digunakan adalah quasi experimental design, dimana desain ini mempunyai kelompok
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Pada desain ini kelompok eksperimen tidak
dipilih secara acak (random). Dalam penelitian ini, peneliti ikut serta dalam penelitian ini,
yaitu dengan cara mengajar di sekolah tersebut. Pembelajaran di kelas eksperimen dengan
menggunakan alat peraga papan pecahan, sedangkan pada kelas kontrol pembelajarannya
dengan tidak menggunakan alat peraga papan pecahan. Setelah kedua kelompok diberi
perlakuan, maka diberi posttest (O). Mekanisme dari penelitian ini yaitu dengan the
nonequivalent posttest only control group design dengan tipe nonequivalent control group
design, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Ambil kelas sebagai sampel yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, 2) Memberi perlakuan berupa penggunaan media papan
pecahan pada kelas eksperimendan tanpa penggunaan media papan pecahan pada kelas
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kontrol, 3) Melakukan penyebaran angket pada kelas eksperimen dan kontrol dan 4)
Membandingkan hasil angket antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3 MI Ma’arif Mayak
Ponorogo Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 3a dan 3b MI Ma’arif Mayak
Ponorogo. Siswa kelas 3a mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran menggunakan alat
peraga papan pecahan dan kelas 3b dengan pembelajaran tanpa alat peraga papan pecahan.
Sampel diambil tidak secara acak, tetapi ditentukan sendiri oleh peneliti. Hal ini
dikarenakan kedua kelas memiliki kemampuan yang homogen.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan metode angket. Metode
angket digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang perbedaan minat belajar siswa
antara yang menggunakan dan tidak menggunakan alat peraga papan pecahan. Data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini ialah data tentang minat belajar siswa kelas 3a dan 3b MI
Ma’arif Mayak Ponorogo.

Sebelum digunakan, angket sudah diujicobakan kepada 30 orang siswa sebanyak 25
butir item soal. Dari 25 soal tersebut terdapat 3 soal yang tidak valid, sehingga hanya 22
item soal yang digunakan. Kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas menggunakan
rumus Spearman Brown dan diperoleh hasil yang reliabel.

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji normalitas menggunakan uji Lilliefors
pada masing-masing data kelas eksperimen maupun kontrol. Uji normalitas
menggunakan taraf signifikansi 5%. Pada kelas eksperimen yang menggunakan alat peraga
papan pecahan diperoleh nilai Lmax = 0,148 dan Liubel = 0,173 sehingga data berdistribusi
normal. Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak menggunakan alat peraga papan
pecahan diperoleh nilai Lmnax = 0,136 dan Lubel = 0,173 sehingga data juga berdistribusi
normal.

Berikutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan uji varians pada data kedua
kelompok. Uji homogenitas menggunakan taraf signifikansi 5%. Dari uji tersebut
diperoleh nilai Fhitung = 1,14 dan Fapel = 4,28 sehingga data bersifat homogen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen yang Menggunakan Alat Peraga Papan
Pecahan

Berikut data distribusi frekuensi minat belajar siswa kelas 3a yang berada pada kelas
eksperimen yang menggunakan alat peraga papan pecahan.

Tabel 1. Distibusi Frekuensi Minat Belajar Siswa

Kelas Eksperimen yang Menggunakan Alat Peraga Papan

Pecahan

No X f
1 56 1
2 64 1
3 65 1
4 66 1
5 68 3
6 69 1
7 70 6
8 71 2
9 72 3
10 73 2
1 75 2
12 78 1
13 8o 1
Jumlah 25

Dari tabel di atas dapat dibuat tabel distribusi frekuensi relatif minat belajar siswa
kelas 3a yang berada pada kelas eksperimen yang menggunakan alat peraga papan
pecahan berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah, yaitu:

Tabel 2. Distibusi Frekuensi Relatif Minat Belajar Siswa

Kelas Eksperimen yang Menggunakan Alat Peraga Papan

Pecahan
No Skor f Persentase Kategori
1. > 76 2 8% Tinggi
2. 64 - 76 21 84% Sedang
3. <64 2 8% Rendah
Jumlah 25 100%
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Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pada kelas eksperimen yang
menggunakan alat peraga papan pecahan terdapat 2 orang siswa dengan skor > 76
termasuk kategori tinggi, 21 orang siswa dengan skor antara 64 — 76 termasuk kategori
sedang dan 2 orang siswa dengan skor < 64 termasuk kategori rendah. Dari tabel tersebut
bisa dibuat grafik sebagai berikut:

Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen
yang Menggunakan Alat Peraga Papan Pecahan

25
20
15
10

(6]

>76 64-76 <64

Gambar 2. Grafik Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen

yang Menggunakan Alat Peraga Papan Pecahan

Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol yang tidak Menggunakan Alat Peraga Papan
Pecahan

Berikut data distribusi frekuensi minat belajar siswa kelas 3b yang berada pada
kelas kontrol yang tidak menggunakan alat peraga papan pecahan.

Tabel 3. Distibusi Frekuensi Minat Belajar Siswa

Kelas Kontrol yang tidak Menggunakan Alat Peraga
Papan Pecahan

No X f
1 52 2
2 55 1
3 57 1
4 60 2
5 61 1
6 62 2
7 63 2
8 64 1
9 65 3
10 66 1
11 67 1
12 68 1
13 69 1
14 70 1
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15 71 1
16 73 2
17 74 1
18 78 1
Jumlah 25

Dari tabel di atas dapat dibuat tabel distribusi frekuensi relatif minat belajar siswa

kelas 3b yang berada pada kelas kontrol yang tidak menggunakan alat peraga papan

pecahan berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah, yaitu:

Tabel 4. Distibusi Frekuensi Relatif Minat Belajar Siswa

Kelas Kontrol yang tidak Menggunakan Alat Peraga Papan Pecahan

No Skor f Persentase Kategori

1. >71 5 20% Tinggi

2. 58 — 71 16 64% Sedang

3. <58 4 16% Rendah
Jumlah 25 100%

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa pada kelas kontrol yang tidak

menggunakan alat peraga papan pecahan terdapat 5 orang siswa dengan skor > 71

termasuk kategori tinggi, 16 orang siswa dengan skor antara 58 - 71 termasuk kategori

sedang dan 4 orang siswa dengan skor < 58 termasuk kategori rendah. Dari tabel tersebut

bisa dibuat grafik sebagai berikut:

16
14
12
10

O N b O

Minat Belajar Siswa
yang tidak Menggunakan Alat Peraga Papan Pecahan

>71

58-71 <58

Gambar 3. Grafik Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol

yang tidak Menggunakan Alat Peraga Papan Pecahan
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Komparasi Minat Belajar Siswa antara yang Menggunakan dan tidak
Menggunakan Alat Peraga Papan Pecahan

Data dari kelompok eksperimen yang menggunakan alat peraga papan pecahan dan
kelompok kontrol yang tidak menggunakan alat peraga papan pecahan dikomparasikan
dengan menggunakan uji independent sample t test pada taraf signifikansi 5%. Dari hasil
uji diperoleh nilai thitung = 3,159 dan tubel = 2,201. Berdasarkan nilai tersebut diketahui
bahwa thitung > trabel maka terdapat perbedaan yang signifikan antara minat belajar siswa
yang menggunakan dan tidak menggunakan alat peraga papan pecahan. Hal ini sesuai
dengan teori Sumiharsono yangdikutip oleh Wike yang menyatakan bahwa alat peraga
sebagai media perantara yang dapat merangsang minat siswa dengan cepat.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan di atas, maka dapat dibuat
kesimpulan sebagai berikut: 1) Pada kelas eksperimen yang menggunakan alat peraga
papan pecahan terdapat 2 orang siswa dengan skor > 76 termasuk kategori tinggi, 21 orang
siswa dengan skor antara 64 - 76 termasuk kategori sedang dan 2 orang siswa dengan skor
< 64 termasuk kategori rendah, 2) Pada kelas kontrol yang tidak menggunakan alat peraga
papan pecahan terdapat 5 orang siswa dengan skor > 71 termasuk kategori tinggi, 16 orang
siswa dengan skor antara 58 - 71 termasuk kategori sedang dan 4 orang siswa dengan skor
< 58 termasuk kategori rendah dan 3) Dari hasil uji independent sample t test pada taraf
signifikansi 5% diperoleh nilai thitung = 3,159 dan trabel = 2,201. Berdasarkan nilai tersebut
diketahui bahwa thitung > trabel maka terdapat perbedaan yang signifikan antara minat
belajar siswa yang menggunakan dan tidak menggunakan alat peraga papan pecahan.
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